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Abstrak 
 

Pertumbuhan teknologi berkembang sangat cepat di berbagai sektor, mulai dari industri, perkantoran, 
pemerintahan hingga pendidikan. Implementasi Face Recognition pada sistem absensi karyawan 
berbasis android digunakan untuk melakukan absensi dengan cara memindai wajah menggunakan 
android di area tertentu (kantor/perusahaan), sehingga tidak perlu lagi menggunakan absensi manual 
ataupun dengan finger print yang akan mengakibatkan antrian pada saat melakukan absensi. Sistem 
absensi pada beberapa perusahaan masih dilakukan secara manual dengan cara mengisi buku 
kehadiran atau menggunakan finger print. Absensi dengan cara manual ataupun menggunakan finger 
print tentu akan akan mengakibatkan antrian jika karyawan datang secara bersamaan hal ini tentu  
kurang efektif. Untuk menangani masalah tersebut diperlukan aplikasi absensi berbasis android yang 
menggunakan teknologi face recognition, dimana aplikasi tersebut hanya bisa di akses di lingkungan 
kantor (range area). Penelitian ini menggunakan algoritma Convolutional Neural Network   (CNN) 
yang akan digunakan untuk pengolahan citra, selain itu penelitian ini juga menggunakan metode Lock 
GPS yang akan digunakan untuk menentukan area/cakupan presensi. Dataset yang digunakan dalam 
penelitian berupa citra wajah dari 10 orang, setiap individu diambil sampel sebanyak 50 gambar. Hasil 
dari penelitian ini akan membuat sistem absensi lebih efektif, serta mempermudah proses absensi dan 
juga menghindari terjadinya antrian.  

 
Kata kunci: Convolutional Neural Network   (CNN), Face Recognition, Karyawan, Lock GPS, 
Presensi 

 
IMPLEMENTATION OF FACE RECOGNITION ON ANDROID-BASED 

ATTENDANCE SYSTEM USING CNN AND LOCK GPS METHOD 
 

Abstract 
 

Technological growth is developing very rapidly in various sectors, ranging from industry, offices, 
government to education. Implementation of Face Recognition on the Android-based employee 
attendance system is used to perform attendance by scanning the face using Android in certain areas 
(offices/companies), so there is no need to use manual attendance or finger print which will result in 
queues when doing attendance. The attendance system in some companies is still done manually by 
filling out an attendance book or using a finger print. Attendance manually or using fingerprints will 
certainly result in queues if employees come at the same time this is certainly less effective. To deal 
with this problem, an Android-based attendance application that uses face recognition technology is 
needed, where the application can only be accessed in the office environment (range area). This study 
uses the Convolutional Neural Network (CNN) algorithm which will be used for image processing, 
besides that this study also uses the GPS Lock method which will be used to determine the presence 
area/coverage. The dataset used in the study was facial images of 10 people, each individual sampled 
as many as 50 images. The results of this study will make the attendance system more effective, as 
well as simplify the attendance process and also avoid queues. 

 
Keywords: Attendance , Convolutional Neural Network   (CNN), Employee, Face Recognition, Lock 
GPS 

https://lib.mercubuana.ac.id/

http://dx.doi.org/10.25126/jtiik.201743299


Jurnal Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer (JTIIK) DOI: 10.25126/jtiik… 
Vol. x, No. x, April 2014, hlm. x-x  p-ISSN: 2355-7699 
Akreditasi KEMENRISTEKDIKTI, No. 36/E/KPT/2019   e-ISSN: 2528-6579 

2 
 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi berkembang 
dengan sangat cepat, sehingga memberikan 
banyak manfaat khususnya dalam bidang 
Teknologi Informasi (Sari & Fatonah, 2021) . 
Hal ini tentu akan sangat membantu untuk 
menyelesaikan banyak masalah dengan cepat, 
efektif dan efisien mulai dari organisasi 
masyarakat, pendidikan, pemerintahan atau 
bahkan perkantoran. Salah satu contoh 
perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang digunakan dalam bidang 
perkantoran adalah sistem absensi. Sistem 
absensi merupakan syarat mutlak bukti 
kehadiran dalam berbagai kegiatan (Akbar & 
Prabowo, 2015) . Sistem absensi pada 
beberapa perusahaan masih dilakukan secara 
manual dengan cara mengisi buku kehadiran, 
atau menggunakan finger print. Absensi dengan 
cara manual ataupun finger print tentu akan 
mengakibatkan antrian jika karyawan datang 
secara bersamaan hal ini membuat cara ini 
kurang efektif. Selain itu, permasalahan yang 
sering muncul ketika menggunakan absensi 
secara manual antara lain: terjadinya manipulasi 
data kehadiran karyawan, hilangnya buku 
presensi, sulit dalam merekapitulasi data 
kehadiran karyawan (Pratiwi et al., 2018) . 
Menurut artikel dari fingerspot kebiasaan buruk 
karyawan adalah melakukan scan finger print 
secara terus menerus sehingga mengakibatkan 
penumpukan data, selain itu karyawan 
berpotensi tidak dapat melakukan absensi 
apabila terjadi pemadaman listrik, tentu hal ini 
akan sangat tidak efektif dan efisien karena 
harus melakukan pendataan secara manual. 

Saat ini terdapat banyak inovasi terkait 
dengan bidang sistem absensi, salah satu 
contohnya adalah absensi yang menggunakan 
face recognition pada android. Sistem presensi 
dengan metode face recognition merupakan 
suatu mekanisme presensi dengan teknik 
biometrik pengenalan wajah sebagai simbol 
identitas dengan menggunakan alat yang 
terkomputerisasi (Santoso & Kristianto, 
2020) . Penelitian face recognition sudah 
banyak dilakukan, beberapa diantaranya yaitu 
penelitian mengenai akses pegawai bank 
dengan face recognition, dengan metode yang 
digunakan adalah Convolutional Neural 
Network (CNN) (Abidin, 2018) . Dari 
penelitian tersebut dihasilkan sebuah alat 
dengan menggunakan Raspberry Pi 4 yang 
disambungkan ke tablet dan mesin pengunci 
pintu. Cara kerja alat ini sangat sederhana, 
pertama tablet akan mengidentifikasi wajah dan 
apabila identifikasi sesuai makan pengunci 

pintu akan terbuka. Dataset yang digunakan 
yaitu gambar wajah 5 orang pegawai bank yang 
terdiri dari 70 data wajah pada masing-masing 
orang. Sehingga total data wajah yang 
digunakan 350 data wajah. Dataset tersebut 
dipisahkan menjadi 3 tahapan data yaitu data 
train, data validasi, dan data uji. Hasil dari 
pengujian ketiga dataset tersebut mendapatkan 
persentase keakuratan sebesar 95%.   

Penelitian lainnya mengenai penerapan 
face recognition untuk absensi mahasiswa 
dengan menggunakan metode Haar Cascade 
Classifier. Algoritma Haar menggunakan 
metode statistical dalam melakukan 
pendeteksian wajah (Putra et al., 2021). 
Algoritma tersebut mampu mendeteksi dengan 
cepat dan realtime sebuah benda termasuk 
wajah manusia. Dataset yang digunakan 
sebanyak 125 data pelatihan wajah dari 25 siswa 
yang telah diinput ke dalam sistem. Pengujian 
dilakukan dengan cara pengenalan satu per satu 
wajah dan pengenalan beberapa wajah 
sekaligus. Dari penelitian tersebut dihasilkan 
sistem absensi dengan menggunakan Raspberry 
Pi yang terhubung dengan kamera. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat one 
face recognition dengan 25 data testing face 
diperoleh 76%, sedangkan untuk tingkat many 
face recognition diperoleh 33,3%.  

Selain penelitian yang membahas tentang  
face recognition terdapat juga penelitian tentang 
lock GPS. Pada penelitian tersebut membahas 
mengenai absensi pada sebuah perusahaan 
dimana proses absensi dilakukan menggunakan 
android pada radius area tertentu. GPS (Global 
Positioning System) adalah sistem untuk 
menentukan posisi navigasi secara global 
dengan menggunakan satelit (Akbar & 
Prabowo, 2015) . Bila diamati dari namanya, 
fungsi GPS Locker yang utama adalah 
mengunci lokasi. GPS locker sangat berguna 
memberikan navigasi tanpa tersesat dan 
mempertahankan pelacakan di lokasi minim 
sinyal sekalipun. Dari beberapa penelitian 
sebelumnya, maka pada penelitian ini akan 
dikembangkan sebuah sistem absensi berbasis 
android yang akan mengimplementasikan face 
recognition serta metode Convolutional Neural 
Network (CNN) dan lock GPS pada sistem 
tersebut. Diharapkan dengan aplikasi ini dapat 
meminimalisir ataupun menghilangkan 
permasalahan yang sering terjadi mengenai 
absensi pada suatu perusahaan/intansi. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Absensi 
Sistem absensi (Munawir et al., 2020) 

merupakan suatu pendataan kehadiran yang 
merupakan bagian dari aktivitas pelaporan yang 
ada pada suatu instansi. Absensi disusun dan 
diatur sehingga mudah untuk dicari dan 
dipergunakan ketika diperlukan oleh pihak yang 
berkepentingan. 
 

2.2. Face Recognition 

Face Recognition (Putra et al., 2021) 
adalah metode sebuah teknologi dengan proses 
mengenali wajah yang diterapkan pada 
teknologi yang ada. Teknologi tersebut seperti 
kamera, komputer, telepon pintar, dan lain 
sebagainya. Teknologi ini banyak hal yang 
dapat digunakan untuk membantu berbagai 
macam pekerjaan manusia. 
 

2.3. Lock GPS 
Lock GPS yaitu kondisi dimana GPS 

receiver sudah terhubung dengan sinyal satelit 
dan mendapatkan sinyal informasi dari satelit. 
Sebuah GPS receiver harus mengunci sinyal 
minimal tiga satelit untuk menghitung posisi 2D 
(latitude dan longitude) dan jalur pergerakan 
(Akbar & Prabowo, 2015). Untuk menghitung 
latitude dan longitude di google MAP 
digunakan metode Euclidean distance.  
Rumus metode Euclidean distance dapat dilihat 
pada persamaan (1) 
 

n = √(𝑥2 − 𝑥1)
2 + (𝑦2 − 𝑦1)

2                            

(1) 
Hasil dari perhitungan tersebut di kalikan 

dengan 111.319 untuk mendapatkan dalam 
satuan Km. Nilai 111.319 diperoleh dari 
konversi 1 drajat bumi kedalam kilometer. 
 

2.4. Android 
Android (Akbar & Prabowo, 2015) 

merupakan sebuah sistem operasi telepon 
seluler dan komputer tablet layar sentuh (touch 
screen) yang berbasis linux (Ariyanto, 2018). 
Android adalah sebuah sistem operasi mobile 
yang berbasiskan pada versi modifikasi dari 
Linux. 
 

2.5. Convolutional Neural Network (CNN) 
CNN (Fadzila et al., 2021) adalah sebuah 

metode pengembangan dari Multilayer 
Perceptron (MLP) yang termasuk dalam neural 
network yang bertipe feed forward atau tidak 
berulang. CNN memiliki 3 lapisan layer yaitu 

input layer, output layer, dan hidden layer. Dari 
ketiga layer ini hidden layer memiliki banyak 
lapisan yang tersusun secara bertumpuk. Layer 
tersebut diantaranya convolutional layer, 
pooling layer, normalization layer, relu layer, 
fully connected layer. 
 
3. METODE PENELITIAN 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

3.1. Tahapan Pengumpulan Data 
Data-data yang diperoleh dari partisipan 

akan dilakukan analisa sebagai bahan dalam 
melakukan perancangan dan pengembangan 
aplikasi. Pada proses perancangan sistem 
absensi menggunakan face regconition 
pengumpulan data yang digunakan untuk 
menguji aplikasi dilakukan berdasarkan 3 (tiga) 
kategori data yaitu: 

1. Data Training ( Pelatihan ) 
2. Data Validasi 
3. Data Testing ( Uji ) 

 
3.2. Tahapan Pengembangan Sistem 

Metode yang dipilih sebagai 
pengembangan sistem pada penelitian ini adalah 
metode Waterfall karena pada metode ini 
menggunakan fase one by one sehingga dapat 
meminimalkan terjadinya kesalahan dalam 
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pengembangan sistem, seperti yang terlihat 
pada gambar 2 (Gunawan & Diwiryo, 2020). 

 

 
Gambar 2. Metode Penelitian 

Berikut merupakan beberapa tahapan yang 
ada pada metode Waterfall: 
1. Analysis, tahap ini bertujuan untuk 

menganalisis kebutuhan yang dibutuhkan 
dalam perancangan baik berupa dokumen 
maupun sumber lain yang dapat membantu 
dalam menentukan solusi permasalahan 
yang ada baik dari sisi user maupun admin 
(Purnia et al., 2019) 

2. Design, pada tahap ini akan dilakukan 
perancangan mengenai sistem yang akan 
dikembangkan sesuai dengan analisis 
kebutuhan yang telah ada. Untuk 
membantu peneliti dalam merancang 
sistem digunakan bahasa pemodelan UML 
(Unified Modeling Language) yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan ruang 
lingkup sistem dan fungsi-fungsinya secara 
umum (Sukarni & Jati, 2020). 

3. Development, pada tahap ini dilakukan 
penerjemah ke bentuk yang dapat 
dimengerti oleh mesin, dengan 
menggunakan bahasa pemrograman Python 
(Gunawan & Diwiryo, 2020) dan algoritma 
yang digunakan yaitu CNN. 

4. Testing, pada tahap dilakukan dengan 
menjalankan aplikasi yang telah dibuat 
pada android dengan kamera. 
Mengidentifikasi wajah yang tertangkap 
oleh kamera sesuai dengan dataset yang 
telah disimpan. Tahapan ini akan 
menentukan bahwa aplikasi atau program 
berhasil dibuat (Arsal et al., 2020). 

5. Maintenance, aplikasi yang telah 
diimplementasi diharapkan dapat dipakai 
dan tidak berhenti di tengah jalan 
(Gunawan & Diwiryo, 2020). 
 

3.3. Tahapan Implementasi 
Tahap Implementasi merupakan tahapan 

terakhir dimana program dilihat hasilnya dan 
dibahas. Setelah itu mendapatkan hasil dan 
bahasannya maka aplikasi dapat di 

implementasikan atau dijalankan pada Android 
untuk melakukan absensi pada karyawan. 

 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Hasil Implementasi Metode CNN 

Dataset yang telah didapatkan akan 
dilakukan proses preprocessing sebelum dapat 
digunakan dalam aplikasi. Pada tahap 
preprocessing dataset yang ada akan dilakukan 
pembagian antara data testing dan data traning 
dengan pembagian 75% training dan 15% 
validasi. Dengan menggunakan data training 
dan data validasi dari 10 class yang ada maka 
akan didapatkan model CNN seperti pada 
gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Model CNN 

 
Dengan menggunakan model CNN yang 

telah dibuat sebelumnya maka didapatkan hasil 
pengujian seperti pada gambar 4. Dari gambar 
tersebut didapatkan hasil nilai akurasi nya yaitu 
1.00. 

 

 
Gambar 4. Hasil Model CNN 

 
Menampilkan visualisasi data Accuracy 

dan data Loss seperti pada gambar 5 dan gambar 
6 dibawah ini. 
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Gambar 5. Visualisasi Data Accuracy 

 
Gambar 6. Visualisasi Data Loss 

Dari gambar diatas dapat dilihat jika 
semakin lama Epoch dijalankan maka hasil 
Akurasi dari data Validasi dan data Training 
semakin baik. Sebaliknya, semakin lama Epoch 
dijalankan maka semakin kecil Loss yang 
diapatkan. 

 
4.2. Implementasi Interface Android 
1. Tampilan Login 

 
Gambar 7. Halaman Login 

 

Setiap user yang akan melakukan 
absensi menggunakan aplikasi absensi 
berbasis android ini harus melakukan login 
terlebih dahulu dengan memasukkan email 
dan password yang telah terdaftar 
sebelumnya. Selanjutnya jika berhasil 
melakukan login maka aplikasi akan 
menampilkan halaman dashboard. 

 
2. Tampilan Dashboard 

 
Gambar 8. Halaman Dashboard 

 
Pada halaman dashboard akan 

menampilkan menu data presensi yang 
berisi history presensi dari user. Dan 
terdapat juga button “Absen Sekarang” 
untuk melakukan absensi seperti pada 
gambar diatas. 

 
3. Tampilan Permission Location 

 
Gambar 9. Halaman Permission Location 
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Setelah melakukan klik button “Absen 
Sekarang” maka aplikasi absensi akan 
menampilkan notifikasi permissions 
location seperti pada gambar 9 diatas. 

 

 
Gambar 10. Halaman Cek Lokasi 

 
Jika lokasi user berada dalam radius 

50m dari perusahaan maka status lokasi 
akan menampilkan “SUDAH SESUAI” 
dan tombol button “Selanjutnya” akan 
aktif/enable. Namun, jika lokasi user 
berada lebih dari radius 50m dari 
perusahaan maka akan menampilkan 
“TIDAK SESUAI” dan tombol button 
“Selanjutnya” masih non-aktif/disable. 

 
4. Tampilan Permission Camera 

 

 
Gambar 11. Halaman Permission Camera 

Setelah melakukan klik button 
“Selanjutnya” maka aplikasi absensi akan 
menampilkan notifikasi permissions 
camera untuk mengaktifkan kamera seperti 
pada gambar 11 diatas. 

 
5. Tampilan Proses Absensi 

 
Gambar 12. Halaman Absensi 

 
Setelah kamera aktif maka aplikasi 

akan mendeteksi wajah, jika aplikasi 
absensi tidak mendeteksi adanya wajah 
maka akan menampilkan notifikasi “Face 
Not Detection” dan tombol “Absen 
Sekarang” masih non-aktif/disable. 
Sebaliknya, jika kamera berhasil 
mendeteksi wajah maka tombol “Absen 
Sekarang” akan aktif/enable. 

 
6. Tampilan History Absensi 
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Gambar 13. Halaman history Absensi 
Pada halaman data presensi akan 

menampilkan semua history presensi dari 
user yang terdapat kolom tanggal, absensi 
datang, dan absensi pulang seperti pada 
gambar diatas. 

 
4.3. Implementasi Interface CMS 
1. Menu Login 

 
Gambar 14. Menu Login 

Interface pada halaman login menu sistem 
CMS berbasis web ini menampilkan proses 
login yang akan dilakukan oleh admin 
menggunakan email dan password yang sudah 
didaftarkan sebelumnya. 

 
2. Menu Dashboard 

 
Gambar 15. Menu Dashboard 

Tampilan menu dashboard pada sistem 
merupakan tampilan pertama kali yang akan 
dilihat oleh admin setelah berhasil melakukan 
login. 

 
3. Menu Data Master Location 

 
Gambar 16. Menu Data Master Location 

Interface halaman data master location pada 
sistem ini menggambarkan tampilan proses 
Create, Read, Update, dan Delete data location. 
Untuk tampilannya dapat dilihat pada gambar 
17, 18, dan 19. 

 
Gambar 17. Menu Data Master Location – Create 

 

 
Gambar 18. Menu Data Master Location – Edit 

 

 
Gambar 19. Menu Data Master Location – Delete 

 
4. Menu Data Master (Employee) – Index 
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Gambar 20. Menu Data Master Employee 

 
Interface halaman data master employee 

pada sistem ini menggambarkan tampilan 
proses Create, Read, Update, dan Delete data 
employee. Untuk tampilannya dapat dilihat 
pada gambar 21, 22, dan 23. 

 
Gambar 21. Menu Data Master Employee – Create 

 

 
Gambar 22. Menu Data Master Employee – Edit 

 

 
Gambar 23. Menu Data Master Employee - Delete 
 

4.4. Pengujian Aplikasi 
Tahap pengujian merupakan tahap lanjut 

setelah tahap implementasi (Bathin & 
Ramayanti, 2019). Berikut merupakan tabel 
pengujian sistem web menggunakan metode 
pengujian black box. 

 
 
 

 

Table 1. Tabel Pengujian Black Box 
  

No. Menu Pengujian Hasil yang 
Diharapkan 

Ket 

1 Login Input email 
dan 
password, 
klik Login 

- Jika email 
dan 
password 
user sesuai, 
menampilka
n halaman 
dashboard. 

- Jika email 
dan 
password 
user tidak 
sesuai, 
sistem akan 
menampilka
n pesan 
“Error” 

OK 

2 Dashb
oard 

- Klik Data 
Presensi 

- Klik 
Absen 
Sekarang 

- History 
presensi 
user akan 
tampil 

- Sistem 
menampilka
n notifikasi 
permission 
location. 

- User dapat 
melanjutkan 
proses 
absensi. 

OK 

3 Verifik
asi 
Lokasi 

- Mengizinka
n 
permission 
location 

- Klik tombol 
Selanjutny
a 

- Sistem 
menampilka
n 
permission 
location 

- Sistem 
mendeteksi 
lokasi user 

- Jika jarak 
user dalam 
radius 50m 
dari 
perusahaan 
maka 
tombol 
Selanjutny
a akan aktif 

- Jika jarak 
user lebih 
dari radius 
50m dari 
perusahaan 
maka 
tombol 

OK 
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Selanjutny
a akan non-
aktif 

4 Absens
i 

- Mengizink
an 
permission 
camera 

- Melakuka
n absensi 

- Klik 
tombol 
Absen 
Sekarang 

- Sistem 
menampilka
n 
permission 
camera 

- Jika wajah 
tampil di 
kamera 
maka 
tombol 
Absen 
Sekarang 
akan aktif 

- Jikawajah 
tidak tampil 
di kamera 
maka akan 
muncul 
pesan Face 
Not 
Detectoin 
dan tombol 
Absen 
Sekarang 
tidak aktif.  

OK 

5 Data 
Presen
si 

Klik Data 
Presensi 

Sistem 
menampilka
n semua 
history 
absensi user 

OK 

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini baik 
secara pengujian maupun Analisa yang telah 
dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Implementasi face recognition dengan 

menggunakan metode CNN pada aplikasi 
absensi berbasis Android berhasil 
dilakukan dan dapat membuat proses 
absensi menjadi lebih akurat dan efisien. 

2. Dengan menggunakan metode lock GPS 
pada aplikasi absensi mampu mendeteksi 
wajah yang telah terdaftar sebelumnya pada 
sistem aplikasi, dengan jangkauan jarak 
maksimal 50m dari perusahaan. 

3. Pada pengujian secara realtime, jika 
melakukan absensi dengan jangkauan jarak 
lebih dari 50m dari perusahaan maka proses 
absensi tidak bisa dilanjutkan. Begitu juga 

jika wajah tidak 100% terlihat atau 
terhalang objek lain pada kamera maka 
proses absensi tidak dapat dilakukan. 

4. Dengan menggunakan total 500 dataset, 
yang terbagi menjadi 75% data training dan 
25% data validasi. Pada penelitian ini 
tingkat akurasi implementasi face 
recognition aplikasi absensi menggunakan 
metode CNN adalah 100%. 
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KERTAS KERJA 

Ringkasan 
 
Implementasi Face Recognition pada sistem absensi karyawan berbasis android 

digunakan untuk melakukan absensi dengan cara memindai wajah menggunakan 

android di area tertentu (kantor/perusahaan), sehingga tidak perlu lagi 

menggunakan absensi manual ataupun absensi dengan finger print yang akan 

mengakibatkan antrian pada saat melakukan absensi. Sistem absensi pada beberapa 

perusahaan masih dilakukan secara manual dengan cara mengisi buku kehadiran, 

atau menggunakan finger print. Absensi dengan cara manual ataupun finger print  

akan mengakibatkan antrian jika karyawan datang secara bersamaan hal ini tentu  

kurang efektif. Selain itu, permasalahan yang sering muncul ketika menggunakan 

absensi secara manual yaitu; terjadinya manipulasi data kehadiran karyawan, 

hilangnya buku presensi, serta sulit dalam merekapitulasi data kehadiran karyawan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sebuah sistem absensi dengan 

mengimplementasikan face recognition berbasis android yang menggunakan 

metode Convolutional Neural Network (CNN) dan lock GPS. Sehingga akan 

membuat sistem absensi lebih efektif, serta mempermudah proses absensi dan juga 

menghindari terjadinya antrian. 
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